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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of work-life balance on the performance of female teachers at private 

Madrasah Aliyah in Bogor Regency. A quantitative approach was employed using Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (SEM-PLS). A total of 127 female teachers were selected through purposive 

sampling. The research instrument was a Likert-scale questionnaire measuring three indicators of work-life 

balance and four indicators of teacher performance. The outer model testing showed that all indicators were 

valid and reliable. The inner model test revealed that work-life balance significantly influenced teacher 

performance with a path coefficient of 0.615 and a t-statistic value of 8.423. These results indicate that better 

balance between personal life and work leads to higher performance among female teachers. The findings 

suggest that institutional support for women’s dual roles significantly contributes to improving teaching 

quality. Therefore, attention to work flexibility and psychological well-being is essential for developing human 

resources in Islamic educational institutions. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja guru 

wanita di Madrasah Aliyah Swasta Kabupaten Bogor. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Sampel sebanyak 127 guru 

wanita dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert 

lima poin, yang mengukur tiga indikator keseimbangan kehidupan kerja dan empat indikator kinerja guru. 

Hasil pengujian outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator valid dan reliabel. Uji inner model 

menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai 

koefisien sebesar 0.615 dan t-statistic sebesar 8.423. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik 

keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, semakin tinggi pula kinerja guru wanita. Penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa dukungan institusi terhadap keseimbangan peran ganda perempuan 

berkontribusi nyata dalam meningkatkan mutu pengajaran. Oleh karena itu, perhatian terhadap fleksibilitas 

kerja dan kesejahteraan psikologis guru menjadi faktor strategis dalam pengembangan sumber daya manusia 

di lingkungan madrasah. 

 

Kata Kunci: Keseimbangan Kehidupan Kerja; Kinerja Guru; Guru Wanita; Madrasah. 
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PENDAHULUAN 

Peran ganda yang diemban oleh guru wanita dalam lingkungan Madrasah Aliyah Swasta di 

Kabupaten Bogor menghadirkan tantangan tersendiri dalam menjaga keseimbangan antara kehidupan 

kerja dan tanggung jawab domestik. Guru wanita tidak hanya dituntut untuk menunjukkan performa 

optimal dalam tugas profesinya, tetapi juga harus memenuhi kewajiban sosial dan keluarga yang 

sering kali tidak ringan (Nurhasanah & Amalia, 2019). Dalam konteks ini, isu keseimbangan 

kehidupan kerja atau work-life balance menjadi sangat relevan untuk dikaji lebih mendalam. 

Ketidakseimbangan antara beban kerja dan kehidupan pribadi dapat berdampak negatif 

terhadap kesehatan mental, kepuasan kerja, dan pada akhirnya kinerja guru itu sendiri (Anwar et al., 

2022). Beban kerja yang tinggi dan tuntutan peran keluarga yang kompleks sering kali menimbulkan 

tekanan psikologis yang memengaruhi konsentrasi, motivasi, serta produktivitas di tempat kerja 

(Rahmawati et al., 2022; Rani & Priyadarshini, 2020). Hal ini menjadi semakin krusial ketika guru 

wanita tidak memperoleh dukungan kelembagaan yang memadai dalam mengelola kedua peran 

tersebut. 

Sebaliknya, penelitian menunjukkan bahwa tingkat work-life balance yang baik mampu 

meningkatkan performa kerja, loyalitas terhadap institusi, serta kepuasan individu (Kumari & Devi, 

2021). Lingkungan kerja yang memberikan fleksibilitas dan perhatian terhadap kesejahteraan 

personal guru berpotensi menciptakan kondisi kerja yang kondusif dan produktif (Rahmawati, 

Herlina, et al., 2022; Lestari & Gunawan, 2022). Guru wanita yang merasa diperhatikan kebutuhan 

emosional dan sosialnya cenderung memiliki komitmen kerja yang tinggi serta menunjukkan kualitas 

kinerja yang lebih baik (Ihsan et al., 2022). 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru wanita di Madrasah Aliyah 

Swasta Kabupaten Bogor menjalankan peran ganda secara simultan, namun tidak semua mampu 

mengelola keseimbangan tersebut secara efektif. Hal ini diperparah oleh terbatasnya kebijakan 

manajerial yang responsif terhadap isu work-life balance, khususnya yang menyasar kelompok guru 

wanita (Rahmawati et al., 2020). Padahal, upaya untuk menciptakan harmoni antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi merupakan bagian penting dari strategi peningkatan mutu pendidikan. 

Permasalahan utama yang muncul adalah belum adanya pemetaan yang komprehensif terhadap 

hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja dan kinerja guru wanita, khususnya dalam konteks 

madrasah yang memiliki karakteristik budaya dan struktural tersendiri (Hidayati & Fitriyani, 2021). 

Hal ini membuka peluang untuk melakukan kajian empiris guna memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai urgensi dan dampak dari keseimbangan tersebut. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman memiliki potensi untuk 

mengembangkan pendekatan manajerial yang lebih humanis, yang mempertimbangkan kebutuhan 

personal guru secara holistik (Khasanah & Sholikhan, 2023). Jika dikelola dengan baik, institusi ini 

dapat menjadi pionir dalam menerapkan prinsip work-life balance berbasis nilai dan budaya lokal. 

Studi-studi terdahulu banyak dilakukan dalam sektor industri atau organisasi umum, namun 

penelitian mengenai hubungan work-life balance dan kinerja dalam konteks guru madrasah, 

khususnya wanita, masih terbatas (Putri et al., 2021; Prasetyo & Rahayu, 2020). Oleh karena itu, 

kajian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan literatur sekaligus memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kebijakan pendidikan yang inklusif dan responsif gender. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh keseimbangan kehidupan kerja 

terhadap kinerja guru wanita di Madrasah Aliyah Swasta di Kabupaten Bogor. Dengan pendekatan 

yang sistematis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemangku kebijakan dalam 
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui kebijakan kerja yang lebih adil, berimbang, dan 

mendukung keberlanjutan kinerja guru secara optimal. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menjelaskan hubungan kausal antar variabel laten dan manifest, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dengan keunggulan pada model prediktif dan ketahanan terhadap asumsi normalitas data 

(Hair et al., 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru wanita di Madrasah Aliyah 

Swasta Kabupaten Bogor, yang berjumlah 186 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dengan kriteria guru wanita yang telah mengajar minimal dua tahun dan 

memiliki status tetap. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 127 orang, sesuai dengan ketentuan 

minimum sampel dalam SEM-PLS untuk model kompleks (Hair et al., 2019). 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup dengan skala Likert lima 

poin. Variabel independen dalam penelitian ini adalah work-life balance (X), yang diukur dengan tiga 

indikator: waktu kerja dan pribadi (X1), dukungan organisasi (X2), serta pengelolaan stres (X3). 

Variabel dependen adalah kinerja guru wanita (Y) yang diukur dengan empat indikator: kualitas 

pekerjaan (Y1), ketepatan waktu (Y2), tanggung jawab (Y3), dan kerja sama (Y4) (Mangkunegara, 

2017). Uji validitas dan reliabilitas dilakukan melalui outer loading, average variance extracted 

(AVE), dan composite reliability. Sementara itu, analisis hubungan antar variabel menggunakan inner 

model dengan nilai path coefficient, t-statistic, dan R-square (Sarstedt et al., 2019). Penelitian 

dilaksanakan di 10 Madrasah Aliyah Swasta di Kabupaten Bogor. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Proses awal dimulai 

dengan pengujian model pengukuran (outer model) untuk memastikan bahwa indikator-indikator 

yang digunakan valid dan reliabel. 

Tabel 1. Outer Loading dan AVE 

Indikator Loading AVE Keterangan 

X1.1 0.781 0.612 Valid 

X2.1 0.802 0.641 Valid 
X3.1 0.768 0.598 Valid 
Y1.1 0.810 0.672 Valid 
Y2.1 0.824 0.685 Valid 
Y3.1 0.779 0.603 Valid 
Y4.1 0.790 0.628 Valid 

 

Seluruh indikator memiliki nilai loading di atas 0.70 dan nilai AVE di atas 0.5, yang berarti 

instrumen dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen (Hair et al., 2021). 

Dengan demikian, indikator-indikator yang digunakan secara akurat mengukur konstruk yang 

dimaksud, baik pada variabel work-life balance maupun kinerja guru wanita. 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas konstruk menggunakan nilai Composite Reliability (CR) 

dan Cronbach’s Alpha. 

Tabel 2. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel CR Cronbach’s Alpha Keterangan 

Work-life balance 0.879 0.832 Reliabel 

Kinerja guru 0.892 0.846 Reliabel 
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Seluruh nilai CR dan Alpha berada di atas 0.70 yang berarti konstruk memiliki reliabilitas 

internal yang tinggi. Ini mendukung konsistensi internal dari instrumen pengukuran yang digunakan 

(Sarstedt et al., 2019). Hal ini memperkuat bahwa dimensi work-life balance yang meliputi waktu, 

dukungan, dan pengelolaan stres memang berpengaruh pada performa kerja guru wanita yang juga 

multidimensional. 

Uji model struktural (inner model) dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung work-life 

balance terhadap kinerja guru wanita. Hasilnya disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Path Coefficient dan Uji Signifikansi 

Jalur Pengaruh Koefisien T-Statistik P-Value Keterangan 

Work-life balance → Kinerja guru 0.615 8.423 0.000 Signifikan 

R-square Kinerja Guru 0.378 - - Moderat 
 

Nilai koefisien sebesar 0.615 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang kuat antara 

work-life balance terhadap kinerja guru wanita. Nilai t-statistic sebesar 8.423 (> 1.96) dan p-value 

0.000 (< 0.05) menunjukkan pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Nilai R-square sebesar 

0.378 mengindikasikan bahwa work-life balance mampu menjelaskan 37,8% variasi dari kinerja guru 

wanita, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Temuan ini memperkuat teori bahwa keseimbangan kehidupan kerja memberikan kontribusi 

signifikan terhadap performa kerja, sebagaimana dikemukakan oleh Kumari & Devi (2021) dan 

Anwar et al. (2022), yang menyatakan bahwa pengelolaan waktu, dukungan organisasi, serta 

penanganan stres memengaruhi produktivitas. Guru wanita yang mampu menyeimbangkan peran 

ganda antara pekerjaan dan keluarga cenderung memiliki motivasi dan komitmen kerja yang lebih 

tinggi. 

Fakta ini sejalan dengan studi Lestari & Gunawan (2022) yang menegaskan bahwa lingkungan 

kerja yang mendukung keseimbangan personal meningkatkan kualitas dan efisiensi kerja. Dalam 

konteks madrasah, dukungan dari kepala sekolah, fleksibilitas jam mengajar, serta budaya kerja yang 

adaptif terhadap peran perempuan, terbukti memperkuat kontribusi guru terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan. Oleh karena itu, temuan ini menjadi dasar penting bagi pengambil kebijakan di tingkat 

madrasah untuk lebih memperhatikan keseimbangan kehidupan kerja sebagai strategi peningkatan 

mutu tenaga pendidik. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru wanita di Madrasah Aliyah Swasta di 

Kabupaten Bogor. Dimensi keseimbangan kehidupan kerja yang meliputi waktu kerja dan pribadi, 

dukungan organisasi, serta pengelolaan stres terbukti mendukung peningkatan kualitas, ketepatan, 

tanggung jawab, dan kerja sama guru. Hasil ini menegaskan pentingnya keselarasan antara tuntutan 

pekerjaan dan peran domestik dalam menunjang performa tenaga pendidik perempuan, terutama di 

lingkungan madrasah yang menuntut komitmen profesional sekaligus kesalehan personal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen madrasah perlu lebih peka terhadap kebutuhan 

guru wanita dalam menyeimbangkan tugas profesi dan kehidupan pribadi. Langkah konkret seperti 

penyusunan jadwal mengajar yang fleksibel, pemberian fasilitas konseling stres kerja, serta 

pembangunan budaya kerja yang suportif sangat dibutuhkan untuk mendukung keberlanjutan kinerja 

guru. Upaya ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan, tetapi juga 

menciptakan ekosistem kerja yang ramah perempuan dan berorientasi pada kesejahteraan psikologis 

guru.  
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